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B. KAJIAN PUSTAKA 

1. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang menerapkan pembelajaran 

intrakurikuler yang bervariasi, yang kontennya optimal untuk memberikan waktu 

yang cukup bagi peserta didik dalam memahami serta memperdalam konsep dan 

memperkuat keterampilan (Barlian, 2022). Menurut Sutrisna & Masitoh (2023) 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dimana struktur pembelajarannya dibagi 

menjadi dua kegiatan utama yaitu pembelajaran intrakurikuler yang mengacu pada 

capaian pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik pada setiap mata 

pelajaran dan pembelajaran kokurikuler melalui  projek penguatan profil pelajar 

pancasila yang mengacu pada standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki 

peserta didik. Profil Pelajar Pancasila (P5) ini adalah pembelajaran yang 

menggabungkan lintas disiplin keilmuan berbasis proyek/praktek terkait 

pemahaman materi dan penyelesaian masalah yang dipecahkan langsung oleh 

peserta didik, pembelajaran P5 ini dapat dilakukan dengan beberapa opsi yaitu 

dilakukan di akhir pembelajaran dan dilakukan perminggu tergantung pada 

kebijakan instansi masing-masing (Inayati, 2022). 

Menurut Kemendikbudristek dalam jurnal Rahimah (2022) tujuan 

diterapkannya kurikulum merdeka adalah a) memberikan kewenangan serta 

tanggung jawab bagi otoritas sekolah dan pemerintah daerah untuk 

mengembangkan kurikulum  sesuai dengan kebutuhan sekolah masing-masing. b) 

mempercepat pencapaian tujuan nasional secara lancar dan bertahap.  Dalam proses 

pembelajarannya tujuan kurikulum merdeka yaitu melatih minat peserta didik dan 

bakat yang dimiliki dengan memfokuskan terhadap materi inti, mengembangkan 

karakter peserta didik dan keterampilannya (Nasution, 2021). Menurut Nadiem 

Makarim selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia, kurikulum merdeka hadir sebagai inovasi dalam menciptakan suasana 

belajar yang ideal dan bahagia sehingga Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) 

menekankan pada pembelajaran yang mandiri, aktif, nyaman, memiliki karakter, 

bermakna serta merdeka (Inayati, 2022). Sehingga kurikulum merdeka dalam 

pengimplementasiannya mampu menciptakan pembelajaran yang berfokus pada 
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suasana pembelajaran yang beragam sesuai dengan pembelajaran abad-21 serta 

menghasilkan peserta didik yang berkarakter. 

Menurut Jojor & Sihotang (2022) kurikulum merdeka merupakan salah satu 

program yang dilakukan pemerintah untuk memulihkan pelaksanaan pembelajaran, 

yang mana kurikulum merdeka ini memiliki tiga karakterik penting yaitu: 

Tabel 1. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

No.  Karakteristik Uraian 

1.  Pengembangan soft 

skills dan karakter 

Pembelajaran dalam kurikulum merdeka berupa 

mengembangkan soft skills serta karakter 

peserta didik melalui penguatan profil pelajar 

pancasila 

2.  Memfokuskan materi 

esensial 

Fokus materi pada kurikulum merdeka adalah 

materi esensial, dimana peserta didik memiliki 

banyak ruang untuk melakukan diskusi, 

mengasah ketajaman bernalar serta membangun 

kreativitas dan inovasi dalam mencapai 

kompetensinya seperti literasi dan numerasi. 

Sehingga peserta didik mempunyai cukup 

waktu untuk pembelajaran yang bersifat 

kontekstual. 

3.  Pembelajaran bersifat 

fleksibel 

Kurikulum merdeka ini bersifat fleksibel artinya 

guru memiliki keleluasan dalam memberikan 

pembelajaran yang berbeda yang disesuaikan 

berdasarkan kemampuan peserta didik serta 

guru dapat menyesuaikan dengan konten dan 

muatan lokalnya. 

 

Menurut Marisa (2021) dalam pembelajarannya, kurikulum merdeka lebih 

menekankan pada bakat serta kecerdasan peserta didik yang disesuaikan 

berdasarkan kemampuannya pada bidang masing-masing untuk menghasilkan 

peserta didik yang berkompeten, berperilaku baik serta berguna bagi masyarakat. 

Penerapan kurikulum merdeka di Indonesia bertujuan untuk menciptakan peserta 

didik yang memiliki pribadi produktif, kreatif serta inovatif (Lince, 2022). 

Pemerintah mengharapkan dengan diterapkannya kurikulum merdeka ini dapat 

melahirkan pendidik yang berkualitas, peserta didik yang berkualitas yang dapat 

meningkatkan prestasinya tiap tahun serta melahirkan masyarakat yang unggul, 

kompetitif dan berkarakter (Suhandi & Robi’ah, 2022). Dalam penerapan 
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kurikulum merdeka terdapat sebuah program yang dibuat oleh pemerintah yaitu 

program sekolah penggerak yang bertujuan sebagai pendorong untuk satuan 

pendidikan dalam melakukan perubahan demi meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah. Dengan adanya sekolah penggerak ini diharapkan dapat mensukseskan 

kurikulum merdeka dengan mengutamakan hasil belajar peserta didik melalui profil 

pelajar pancasila. Keberhasilan penerapan kurikulum tidak terlepas dari peranan 

seorang guru. Guru harus mampu membuat pembelajaran yang interaktif tetapi 

menyenangkan sehingga mempermudah guru untuk mengarahkan peserta didik 

agar dapat mencapai serta mengembangkan soft skills dan profil pelajar pancasila 

(Aprima & Sari, 2022). 

 Profil pelajar pancasila mencerminkan peserta didik Indonesia yang 

memiliki keunggulan dalam pembelajaran, kompetensi serta berkarakter. Peranan 

penting profil pelajar pancasila adalah sebagai pedoman guru untuk membentuk 

kemampuan dan karakter peserta didik sesuai dengan kebijakan pendidikan. 

Berdasarkan keputusan Kepala Badan Standar Kurikulum Asesmen Pendidikan 

Nomor 009/H/KR/2022 dalam jurnal Rahmadayanti & Hartoyo (2022) terkait 

pengembangan karakter profil pelajar pancasila, kurikulum merdeka digunakan 

untuk menyempurnakan pendidikan karakter peserta didik menggunakan profil 

pelajar pancasila. Profil pelajar pancasila ini terbagi menjadi enam dimensi, dimana 

tiap dimensi dijelaskan ke dalam elemen masing-masing. 

Tabel 2. Dimensi dan Elemen Profil Pelajar Pancasila (Rusnaini, 2021): 

No. Dimensi Elemen 

1.  Beriman, 

bertakwa kepada 

tuhan yang maha 

esa 

1. Peserta didik mampu berakhlak mulia terhadap 

agamanya seperti memahami ajaran agama dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

2. Peserta didik mampu berakhlak baik terhadap 

dirinya sendiri seperti menghargai diri sendiri dan 

bertanggung jawab 

3. Peserta didik mampu berakhlak terpuji terhadap 

sesama manusia seperti menghormati orang lain 

4. Peserta didik mampu berakhlak terpuji terhadap 

lingkungannya 

5. Peserta didik mampu berakhlak terpuji terhadap 

negaranya 
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2.  Berkebhinnekaan 

Global 

1. Peserta didik mampu untuk melestarikan lokalitas 

serta ciri khas budaya lokalnya yang luhur dan 

mampu menghargai budaya yang lain  

2. Peserta didik mampu memiliki pemikiran yang 

terbuka dalam berkomunikasi serta berinteraksi 

dengan budaya lain sehingga terbentuk rasa saling 

memahami antara sesama 

3. Peserta didik mampu memiliki gagasan terkait 

aneka ragamnya suku, budaya, agama serta ras 

yang ada di Indonesia sehingga peserta didik 

mampu memiliki tanggung jawab untuk 

menghormati serta toleransi terhadap perbedaan 

yang ada dan terhindar dari prasangka terhadap 

budaya yang berbeda. 

4. Peserta didik mampu memiliki rasa kepedulian 

serta aktif berpartisipasi untuk mewujudkan 

keadilan sosial 

3.  Gotong Royong 1. Peserta didik mampu bekerja sama dengan peserta 

didik lain 

2. Peserta didik mampu memiliki rasa peduli yang 

memahami yang dirasakan orang lain 

3. Peserta didik mampu memiliki kemampuan untuk 

berbagi dengan orang lain 

4.  Mandiri 1. Peserta didik yang mandiri mampu memahami 

kondisi terkait kelebihan serta kekurangannya dan 

mampu memahami situasi yang dialami dalam 

proses perkembangannya 

2. Peserta didik yang mandiri mampu untuk 

mengatur pemikiiran dan perasaan serta 

perilakunya dalam memperoleh tujuan 

pembelajaraan serta perkembangannya. 

5.  Bernalar Kritis 1. Peserta didik mampu mengumpulkan serta 

memproses informasi dan idenya 

2. Peserta didik mampu untuk menganalisis serta 

mengevaluasi penalarannya 

3. Peserta didik mampu merefleksikan serta 

mengevaluasi pemikirannya 

6.  Kreatif  1. Peserta didik yang kreatif mampu membuat ide 

yang asli 

2. Peserta didik yang kreatif mampu membuat karya 

serta tindakan yang asli 

3. Peserta didik mampu memiliki keleluasaan 

berpikir untuk mencari alternative pemecahan 

masalah 
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Menurut Barlian (2022) terdapat beberapa kebijakan baru dalam modul ajar 

kurikulum merdeka yaitu: 

Tabel 3. Kebijakan Baru Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

                   Kebijakan Baru dalam Modul Ajar Kurikulum Merdekaa 

1. Pada komponen pembelajaran KI dan KD telah diubah menjadi CP (Capaian 

Pembelajaran). CP ini di analisis sehingga dapat menyusun tujuan 

pembelajarannserta ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) 

2. Silabus pada kurikulum sebelumnya dirubah menjadi Alur Tujuan 

Pembelajarn yang dirancang guru 

3. Istilah dari RPP dirubah menjadi modul ajar yang dapat dikembangkan oleh 

guru 

4. Modul ajar dapat dibuat satu minggu satu modul dan di dalam modul ajar 

terdapat tes formatif dan sumatif serta tes ini dirancang oleh guru 

5. Pada awal pembelajaran dalam modul ajar harus termuat tes diagnostik, yang 

terbagi ka dalam dua tes. Tes yang pertama yaitu kognitif yang diberikan pada 

saat pembelajaran dan non kognitif untuk mengetahui karakter peserta didik 

(bahagia/tidak bahagia) serta latar belakangnya 

6. Penyajian materinya dilakukan secara tematik sehingga mata pelajaran dapat 

disesuaikan dengan keputusan dari masing-masing satuan pendidikan 

7. Jam mata pelajaran bersifat bebas dan dapat dilakukan perminggu 

8. Guru diberikan kebebasan untuk memilih materi yang terlebih dahulu untuk 

diajarkan karena modul ajar lah yang dijadikan patokan bukan buku paketnya 

9. Ditiadakannya KKM 

10. Hasil pembelajaran projek jangka panjang diharapkan dapat merubah 

karakter bukan keterampilannya 

11. Dalam penilaian pembelajaran kurikulum merdeka terdapat dua raport yaitu 

raport penilaian akademik dan projek 

2. Modul Ajar 

Modul ajar dalam kurikulum merdeka ialah dokumen yang memuat tujuan, 

media, langkah-langkah serta penilaian yang diperlukan dalam suatu mata pelajaran 

sesuai dengan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 

Menurut Maulida (2022) modul ajar merupakan istilah baru untuk RPP yang 

terstruktur dan sifatnya bervariasi yang terdiri dari model, materi dan metode serta 

teknik penilaian yang di susun secara sistematis oleh guru dan disepakati untuk 

mencapai indikator keberhasilan yang di harapkan. Sehingga dapat disimpulkan 

modul ajar yaitu sarana dan pedoman pembelajaran yang dibuat sedemikian 

menarik serta sistematis oleh guru yang berisikan media, metode serta petunjuk 

pelaksanaan pembelajaran. 
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Modul ajar sendiri ialah penerapan dari ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) 

yang di kembangkan dari CP (Capaian Pembelajaran) yang sasarannya adalah profil 

pelajar pancasila. Dalam tahap pengembangan modul ajar, kurikulum merdeka 

memberikan keleluasan bagi guru untuk memperkaya modul ajar dengan dua cara 

yaitu: a) modul ajar yang telah disiapkan oleh pemerintah dapat dimodifikasi oleh 

guru dengan menyesuaikan berdasarkan karakter peserta didik. b) modul ajar dapat 

disusun secara individual oleh guru yang disesuaikan dengan materi dan karakter 

peserta didik (Rahimah, 2022). Modul berperan penting selama proses 

pembelajaran di sekolah. Adapun beberapa peranan penting modul ajar yaitu: a) 

modul ajar dapat memandu guru dalam melaksanakan pembelajaran mulai dari 

pembukaan hingga penutupan proses pembelajaran. b) modul ajar mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan berperan baik bagi guru, peserta didik 

dan proses pembelajaran (Maulida, 2022). Modul ajar sendiri memiliki beberapa 

kriteria yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu esensial, menarik bermakna 

menantang, relevan dan kontekstual, berkesinambungan (Marlina, 2023; 

Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 

Sufyadi (2021) menyatakan dalam implementasi kurikulum merdeka melalui 

modul ajar terdapat perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

asesmen pembelajaran: 

1. Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Merdeka 

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses 

penyusunan modul ajar. Dalam modul ajar terdapat beberapa komponen yang 

menjadi dasar utama dalam penyusunannya dan ditambahkan sesuai keperluan mata 

pelajaran dan modul ajar ini dijadikan sebagai pelengkap dalam proses persiapan 

pembelajaran. Terdapat tiga komponen utama dan beberapa komponen penyusun 

dalam modul ajar yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. Komponen Modul Ajar Kurikulum Merdeka yang diadaptasi dari 

(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022; Sufyadi, 2021)   

No. Komponen 

Umum 

Komponen Penyusun 

1.  Informasi 

Umum 

1. Identitas Modul Ajar 

a. Nama penyusun/institusi/Tahun 

b. Jenjang Sekolah 



 

11 
 

c. Fase/Kelas 

d. Alokasi Waktu 

e. Jumlah Pertemuan 

2. Kompetensi Awal yang berisi kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik sebelum mengkaji materi 

pembelajaran 

3. Profil Pelajar Pancasila yang memuat enam 

dimensi yang saling memiliki keterkaitan dengan 

materi pembelajaran, pedagogic, kegiatan projek dan 

penilaian. Dari keenam dimensi tersebut guru dapat 

memilih dimensi yang sesuai dengan kegiatan 

pembelajarannya 

4. Sarana dan Prasarana 

5. Target Peserta Didik: 

a. Peserta didik reguler, yang tidak memiliki 

hambatan untuk memahami materi pembelajaran 

b. Peserta didik yang memiliki hambatan belajar 

(hambatan dalam memahami materi, sulit 

konsentrasi, tidak percaya diri) 

c. Peserta didik yang memiliki pencapaian tingkat 

tinggi (HOTS) 

6. Model Pembelajaran yang digunakan 

2.  Kompetensi 

Inti 

1. Tujuan Pembelajaran yang memuat fakta materi, 

prosedur dan pemahaman konsep 

2. Asesmen berisi kegiatan penilaian yang dilakukan 

oleh guru di akhir pembelajaran. Terdapat tiga 

Assesmen yang dapat digunakan oleh guru yaitu 

asesmen diagnostic, formatif dan sumatif. Terdapat 

beberapa bentuk asesmen yang dapat guru gunakan 

yaitu: 

a. Observasi serta penilaian karakter peserta didik 

(penilaian sikap profil pelajar pancasila) 

b. Peserta didik melakukan presentasi, drama, hasil 

karya (penilaian performa) 

c. Tes essay, isian, pilihan ganda, benar salah dan 

jawaban singkat (penilaian tertulis) 

3. Pemahaman Bermakna yang memuat manfaat apa 

saja yang didapatkan peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari setelah melaksanakan pembelajaran 

4. Pertanyaan Pemantik yang memuat pertanyaan 

yang akan diberikan guru kepada peserta didik untuk 

memvalidasi pemahaman bermaknanya, 

meningkatkan keingin tahuan serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisnya 

5. Kegiatan Pembelajaran yang berisi susunan 

tahapan kegiatan pembelajaran yang meliputi 
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kegiatan pendahuluan, kegiatan inti serta kegiatan 

penutup 

6. Refleksi Guru dan Peserta Didik 

3.  Lampiran  1. LKPD yang diberikan kepada peserta didik yang di 

sesuaikan dengan kebutuhannya 

2. Pengayaan dan remedial 

3. Bahan bacaan yang digunakan oleh guru maupun 

peserta didik seperti buku teks dan buku teks 

pelajaran untuk peserta didik 

4. Glosarium 

5. Daftar Pustaka yang dijadikan sumber rujukan oleh 

guru 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Merdeka 

Menurut (Sulistyani, 2022; Swandari & Jemani, 2023) Pembelajaran dalam 

implementasi kurikulum merdeka (IKM) terdapat empat konsep yaitu: a) 

Pembelajaran Berbasis Proyek/ Masalah untuk mengembangkan soft skill dan 

karakter profil pelajar pancasila. Pembelajaran berbasis proyek/masalah ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi ilmu 

pengetahuan, mengembangkan keterampilan, serta menguatkan pengembangan 

enam dimensi profil pelajar pancasila melalui materi yang disajikan. Melalui 

pembelajaran berbasis proyek/masalah inilah peserta didik memiliki kesempatan 

untuk mempelajari secara mendalam terkait materi pembelajaran yang dapat 

dilakukan secara kontekstual. b) Fokus Materi Esensial sehingga ada waktu yang 

cukup untuk pembelajaran yang mendalam sehingga peserta didik dapat mencapai 

kompetensi literasi dan numerasi. Fokus pada materi esensial ini memberikan 

keleluasan bagi guru dalam  menerapkan model pembelajaran yang lebih efektif 

seperti menggunakan model pembelajaran Project Based Learning maupun 

Problem Based Learning sehingga materi yang disampaikan oleh guru lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik. Fokus pada materi esensial pada kurikulum merdeka 

yang fleksibel ini diharapkan dapat membuat peserta didik mampu belajar dengan 

tenang dalam memahami materi tanpa merasa terbenani dan takut dikejar waktu 

karena belum memahami materi tersebut. c) Pembelajaran Berdiferensiasi, 

fleksibilitas guru untuk melakukan pembelajaran berdiferensiasi sesuai 

kemampuan dari peserta didik. Pembelajaran Berdiferensiasi adalah pembelajaran 
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yang mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik, guru memfasilitasi peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan belajarnya karena setiap individu memiliki karakter 

pembelajaran yang berbeda-beda sehingga tidak dapat diberikan perlakuan 

pembelajaran yang sama (Astria & Kusuma, 2023). Kebutuhan belajar peserta didik 

beragam dan berbeda-beda seperti pada gaya belajar (Visual, Auditori, Kinestik). 

Pembelajaran berdiferensiasi dalam pelaksanaan pembelajaran dapat dibagi 

menjadi beberapa yaitu diferensiasi konten (materi yang akan dipelajari oleh 

peserta didik), diferensiasi proses (peserta didik dikelompokkan berdasarkan gaya 

belajarnya yaitu visual, auditori dan kinestik dan diberikan LKPD serta penyajian 

materi yang berbeda menggunakan media) dan diferensiasi produk (peserta didik 

menghasilkan produk dalam pembelajaran lalu di presentasikan) (Lupita & Hidajat, 

2022; Fitra, 2022). d) Pembelajaran 4C, guru melaksanakan pembelajaran di 

dalam kelas dengan pembelajaran 4C yaitu collaboration (kolaborasi), 

communication (komunikasi), critical thingking (berpikir kritis), dan creativity 

(berpikir kreatif). Pembelajaran 4C diimplementasikan dengan pembelajaran secara 

berkelompok agar lebih efektif sehingga peserta didik dapat berkolaborasi melalui 

pembentukan kelompok sehingga dapat bertukar pendapat serta bekerja sama, 

berkomunikasi melalui presentasi dan aktif dalam menyampaikan pendapat di 

dalam kelompok, berpikir kritis dalam mengidentifikasi permasalahan serta dapat 

mengemukakan jawaban, serta kreatif dalam menemukan solusi dalam 

menyelesaikan soal. 

3. Asesmen  Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Merdeka 

Menurut Sufyadi (2021) dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat asesmen 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik yaitu asesmen 

formatif. Namun, asesmen memiliki tiga jenis asesmen yaitu asesmen diagnostik 

yaitu penilaian yang dilakukan oleh guru sebelum pembelajaran, Asesmen formatif 

adalah penilaian yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran. Guru 

biasanya melakukan asesmen fomatif untuk mengetahui tiga aspek penilaian yaitu 

sikap, pengetahuan dan keterampilan dari peserta didik. Beberapa teknik asesmen 

formatif yang dapat dilakukan yaitu a) pada aspek sikap dapat dilakukan secara 

observasi oleh guru seperti peserta didik diamati secara berkala dengan fokus secara 
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keseluruhan maupun individu. Observasi dapat dilakukan dalam tugas atau aktivitas 

rutin/harian. b) pada aspek pengetahuan dapat dilihat oleh guru melalui 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari melalui pengerjaan tugas 

secara individu maupun kelompok baik secara lisan maupun tulisan. c) pada aspek 

keterampilan dapat dinilai melalui presentasi, praktik, projek, produk maupun 

portofolio. Asesmen sumatif adalah penilaian yang dilakukan oleh guru diakhir 

pembelajaran, seperti ulangan harian, tetapi asesmen ini biasanya dilakukan pada 

saat Ujian Tengah Semester maupun Ujian Akhir Semester. 

3. Tugas Guru Berdasarkan Kurikulum Merdeka 

Guru adalah komponen yang penting dalam dunia pendidikan. Menurut 

Setiyaningsih & Wiryanto (2022) tugas guru umumnya meliputi mengajar dan 

mendidik serta melatih peserta didik untuk dapat mengembangkan nilai hidup 

sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupannya. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru juga memiliki peran sebagai pemberi informasi, motivasi, 

arahan, dan serta bimbingan bagi peserta didik (Suwardi & Farnisa, 2018). 

Sehingga disimpulkan bahwa tugas serta peran guru ini memberikan dampak yang 

besar bagi keberlangsungan peserta didik dalam menghadapi masa depannya karena 

guru memberikan pengaruh dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan serta 

penanaman karakter yang baik bagi peserta didik. 

Berdasarkan kurikulum merdeka guru di harapkan mampu mendesain 

metode atau strategi pembelajaran yang berbasis merdeka belajar, sebagaimana 

menanggapi perubahan dari industry 4.0. Salah satunya guru mampu melaksanakan 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan menciptakan suasana 

pembelajaran yang memerdekakan seperti guru dapat membantu peserta didik 

untuk merdeka dalam berpikir, belajar mandiri serta kreatif dan merdeka dalam 

berinovasi (Daga, 2021). Tugas guru untuk mengembangkan kurikulum merdeka 

belajar adalah: 1) guru merumuskan tujuan pembelajaran secara spesifik yang 

disesuaikan dengan tujuan dari kurikulum, karakteristik mata pelajaran dan suasana 

kelas. 2) guru mampu mendesain proses pembelajaran yang efektif serta guru 

mampu membantu peserta didik untuk mencapai tujuan serta kompetensi yang 

ditetapkan. 3) guru mampu melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas 
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sebagai bentuk penerapan kurikulum merdeka. 4) guru melakukan penilaian 

terhadap peserta didik berdasarkan hasil proses pembelajaran. 5) guru melakukan 

penilaian pada komponen kurikulum yang telah diterapkan (Anggraini, 2022). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tugas guru dalam kurikulum merdeka 

umumnya adalah mendesain pembelajaran berupa modul ajar dengan strategi 

penerapan yang relevan sehingga dapat memberikan fasilitas kepada peserta didik 

untuk mencapai kemampuan dan keterampilan terhadap literasi data dan literasi 

teknologi serta literasi manusia.  


